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INTISARI 

 

Muhammad Rifan Shinji 

 

Studi tentang kesepadanan makna yang dimiliki dari hasil penerjemahan 

satu bahasa ke bahasa lain merupakan salah satu hal terpenting dalam bidang 

linguistik bahasa Jepang. Hal ini membuat pemelajar bahasa Jepang seringkali 

mengalami miskonsepsi makna karena terdapat cukup banyak pergeseran makna 

yang terjadi dikarenakan pemaknaan yang tidak terlihat jelas. Salah satu ragam 

bahasa yang memiliki makna yang tidak jelas atau ambigu adalah wakamono 

kotoba atau bahasa slang Jepang. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bertujuan untuk 

menentukan tingkat kesepadanan yang dimiliki oleh terjemahan bahasa Indonesia 

dari wakamono kotoba. Data diambil dari tiga judul anime berbeda yang rilis pada 

2017, 2019 dan 2022 untuk mewakili penggunaan wakamono kotoba pada rentang 

waktu 10 tahun terakhir. Data diolah menggunakan teori penerjemahan dan strategi 

penerjemahan media audio visual, kemudian dianalisis menggunakan teori 

kesepadanan. Kamus satu bahasa dan kamus dua bahasa digunakan dalam 

penelitian ini untuk mendapatkan makna secara faktual dan empiris yang dimiliki 

oleh data wakamono kotoba. 

Dari hasil penelitian, ditemukan tiga jenis kelompok tingkat kesepadanan 

yang dimiliki, yaitu penerjemahan sepadan berjumlah 87,5%, penerjemahan kurang 

sepadan berjumlah 6,25%, dan penerjemahan tidak sepadan berjumlah 6,25%. 

Strategi penerjemahan media audio visual yang paling banyak menghasilkan 

terjemahan yang sepadan adalah strategi transfer. Alasan ketidaksepadanan yang 

dimiliki oleh data adalah pergeseran makna yang terjadi baik pada proses 

penerjemahan maupun penyesuaian terhadap budaya yang dimiliki dari bahasa 

sasaran. Ketidaktersediaan padanan pada salah satu bahasa juga dapat dijadikan 

alasan pergeseran makna yang terjadi pada data. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad Rifan Shinji 

 

The study of the equivalence of meaning resulting from the translation of 

one language into another is one of the most important things in the field of 

Japanese linguistics. This makes Japanese language learners often experience 

misconceptions of meaning because there are quite a lot of meaning shifts that occur 

due to meanings that are not clearly visible. One type of language that has unclear 

or ambiguous meaning is wakamono kotoba or Japanese slang. 

This research is a qualitative study which aims to determine the level of 

equivalence of the Indonesian translation of wakamono kotoba. Data was taken 

from three different anime titles released in 2017, 2019 and 2022 to represent the 

use of wakamono kotoba in the last 10 years. The data was processed using 

translation theory and audio-visual media translation strategies, then analyzed using 

equivalence theory. Monolingual dictionaries and dual language dictionaries are 

used in this research to obtain the factual and empirical meaning of the wakamono 

kotoba data. 

From the research results, three types of equivalence level groups were 

found, equivalent translations amounting to 87.5%, less equivalent translations 

amounting to 6.25%, and non-equivalent translations amounting to 6.25%. The 

audio-visual media translation strategy that produces the most equivalent 

translations is the transfer strategy. The reason for the discrepancy in the data is the 

shift in meaning that occurs both in the translation process and in adapting to the 

culture of the target language. The unavailability of an equivalent in one of the 

languages can also be a reason for the shift in meaning that occurs in the data. 
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要旨 

INTISARI DALAM BAHASA JEPANG 

ムハっマド・リファン・シンジ 

 

ある言語を別の言語に翻訳したときに生じる意味の同等性を研究するこ

とは、日本語学の分野で最も重要なことの一つである。このため、日本語

学習者は意味の誤解を頻繁に経験する。なぜなら、明確に目に見えない意

味による意味のずれが非常に多いからである。意味が不明瞭またはあいま

いな言語の一種に、わかもの言葉または日本語の俗語がある。 

この研究は、わかもの言葉のインドネシア語訳の同等性のレベルを決定

することを目的とした定性的研究である。データは、過去十年間のわかも

の言葉の使用を表すために、2017 年、2019 年、2022 年にリリースされた

三つの異なるアニメタイトルから取得された。データは、翻訳理論と視聴

覚メディア翻訳戦略を使用して処理され、その後、等価理論を使用して分

析された。本研究では、わかものことばデータの事実的・経験的意味を把

握するために、一言語辞書と二言語辞書を使用する。 

分析結果から、等価であるデータが 87,5％、部分的に意味が異なるデー

タが 6,25％、ほぼ等価でないデータが 6,25％の三種類の同等レベル群が判

明した。最も同等の翻訳を生み出す視聴覚メディア翻訳戦略は転送戦略で

ある。データの不一致の理由は、翻訳プロセスとターゲット言語の文化へ

の適応の両方で発生する意味の変化である。いずれかの言語で同等の言語

が利用できないことも、データ内で発生する意味の変化の理由になる可能

性がある。 

キーワード：わかもの言葉、翻訳、意味の等価  
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